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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pengelolaan dana hibah pada Masjid Fadhlul A‟zim 

Kota Bengkulu telah dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan, yaitu perencanaan, penerimaan, pelaksanaan, 

dan pelaporan. Perencanaan dilakukan melalui 

musyawarah pengurus masjid sebelum pengajuan 

proposal dana hibah. Dana hibah yang diterima 

dicairkan dalam dua tahap dan digunakan untuk 

pembangunan serta rehabilitasi masjid sesuai proposal 

yang diajukan. Pelaporan dana hibah juga telah 

dilakukan melalui penyusunan LPJ kepada pemerintah 

dan penyampaian informasi kepada jamaah melalui 

grup WhatsApp serta pengumuman sebelum salat 

Jumat. 

2. Nilai-nilai syariah dalam akuntabilitas pengelolaan 

dana hibah pada Masjid Fadhlul A‟zim telah tercermin 

melalui penerapan nilai amanah, kejujuran (shidiq), 

dan transparansi. Pengurus masjid dinilai telah 

menggunakan dana sesuai peruntukannya serta 

menyampaikan informasi penggunaan dana kepada 

masyarakat secara rutin.  
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3. Pengelolaan dana hibah ditinjau dari perspektif 

akuntansi syariah menunjukkan bahwa pengurus 

masjid telah melakukan pencatatan dan pelaporan 

keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban. 

Namun, sistem pencatatan dan laporan keuangan yang 

digunakan masih sederhana dan belum sepenuhnya 

sesuai dengan PSAK No. 45. Pemisahan dana hibah 

dalam laporan internal juga belum dilakukan secara 

konsisten sehingga pengelolaan keuangan masih perlu 

ditingkatkan agar lebih terstruktur dan akuntabel. 

B. Saran  

1. Pengurus Masjid Fadhlul A‟zim diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pencatatan dan pelaporan 

keuangan dengan menerapkan sistem yang lebih 

terstruktur sesuai standar akuntansi organisasi nirlaba, 

sehingga laporan keuangan menjadi lebih jelas dan 

mudah dipahami. 

2. Pengurus masjid perlu mempertahankan nilai-nilai 

syariah seperti amanah, kejujuran, dan transparansi 

dalam pengelolaan dana hibah agar kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan dana masjid tetap 

terjaga dengan baik.Berdasarkan kesimpulan yang 

telah dikemukakan, maka peneliti memberikan 
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beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak terkait. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai pengelolaan 

dana hibah dengan cakupan yang lebih luas atau 

menggunakan pendekatan yang berbeda, sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

terkait penerapan akuntansi syariah pada lembaga 

keagamaan atau organisasi nirlaba lainnya. 
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